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ABSTRAK 

 

Tindak Pidana Membawa Lari Perempuan Yang Belum Dewasa Tanpa Izin Orang 

Tua merupakan tindak pidana yang marak terjadi di masyarakat sekarang ini, yang 

lebih memperihatinkan lagi korban nya adalah anak, sebagaimana yang telah diatur 

di dalam pasal 332 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Adapun Rumusan 

Masalah penelitian yaitu;  Unsur-Unsur apa sajakah yang terdapat dalam Perbuatan 

Berlanjut Tindak Pidana Membawa Lari Perempuan Yang Belum Dewasa Tanpa 

Izin Orang  Tua,Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan Mahkamah Agung 

Nomor 138 K/Pid/2019, Bagaimanakah pandangan islam terhadap Tindak Pidana 

Membawa Lari Perempuan Yang Belum Dewasa Tanpa Izin Orang Tua, penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Pada hari kamis tanggal 28 

September 2017 Fahmi Rezeki Buana membawa korban Dinda Fadillah Rambe 

untuk pergi, pihak keluarga korban Dinda tidak mengetahui, sampai pada tanggal 

01 Oktober 2017 korban Dinda berhasil ditemukan di Medan rumah kakak 

terdakwa. Sehingga terbukti memenuhi unsur perbuatan berlanjut dan telah terbukti 

melanggar pasal 332 ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang dijatuhkan 

hukuman selama dua tahun pidana penjara. Putusan Nomor 138 K/Pid/2019 yang 

menyatakan terdakwa Fahmi dinyatakan terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan Tindak Pidana Membawa Lari Perempuan Yang Belum 

Dewasa menyatakan menolak kasasi yang diajukan oleh Terdakwa Fahmi Rezeki 

Buana. Tindak Pidana Membawa Lari Perempuan Yang Belum Dewasa Tanpa Izin 

Orang Tua menurut pandangan islam juga merupakan jarimah tazir dimana 

hukuman nya diberikan kepada penguasa, tindakan ini sangat dilarang oleh islam 

proses pengharaman nya takut menimbulkan fitnah dan merupakan zina mata 

adalah melihat, zina kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah berbicara, 

zina tangan adalah dengan meraba atau memegang (wanita yang bukan mahram), 

zina kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah menginginkan dan berangan-

angan. 

 

Kata Kunci: Perbuatan Berlanjut, Tindak Pidana, Perempuan 

 


